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Abstrak

Pariwisata berkelanjutan dan pengelolaan sumber daya manusia yang berkelanjutan
melalui pendekatan Green HRM menjadi kunci penting dalam pengembangan desa wisata.
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji model pengembangan desa wisata berbasis
Sustainability Tourism dalam perspektif Green HRM di Indonesia. Metode penelitian yang
digunakan adalah studi literatur, analisis data sekunder, survei lapangan, pengembangan
model, validasi model, implementasi model, serta evaluasi dan analisis dampak. Hasil
penelitian ini menghasilkan model pengembangan desa wisata yang berfokus pada pilar
sustainability management, social-economy, sustainable culture, dan environment
sustainability dengan penerapan prinsip-prinsip Green HRM. Implementasi model ini
diharapkan dapat memberikan manfaat jangka panjang bagi masyarakat lokal, ekonomi,
dan lingkungan di destinasi pariwisata.
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PENDAHULUAN

Pariwisata menjadi salah satu sektor ekonomi yang memiliki potensi besar untuk
menggerakkan perekonomian lokal, terutama di daerah pedesaan (Astawa et al., 2018). Desa
wisata merupakan salah satu bentuk pariwisata yang menggali potensi lokal dan melibatkan
masyarakat lokal dalam pengelolaan serta pembagian manfaatnya (Utami et al., 2019).
Pengembangan desa wisata telah menjadi salah satu strategi penting dalam menghadapi
tantangan pembangunan berkelanjutan di era globalisasi saat ini (Zolfani et al., 2015). Desa
wisata merupakan konsep pengelolaan sumber daya alam dan budaya lokal yang berbasis
pada prinsip keberlanjutan, melibatkan partisipasi masyarakat lokal, serta memberikan
manfaat ekonomi, sosial, dan lingkungan yang berkelanjutan (Sesotyaningtyas & Manaf,
2015).

Namun, pengembangan desa wisata juga harus memperhatikan aspek keberlanjutan
(sustainability), baik dari segi ekonomi, sosial, maupun lingkungan. Salah satu pendekatan
yang dapat digunakan untuk mengintegrasikan keberlanjutan dalam pengelolaan desa wisata
adalah melalui Green Human Resource Management (HRM) vyang berfokus pada
pengelolaan sumber daya manusia yang ramah lingkungan (Murni et al., 2023).

Green HRM merupakan pendekatan manajemen sumber daya manusia yang berfokus
pada pengelolaan sumber daya manusia yang berbasis pada prinsip keberlanjutan dan
lingkungan (Bangwal & Tiwari, 2015). Dalam konteks pengembangan desa wisata, Green
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HRM dapat berperan penting dalam mengelola potensi sumber daya manusia secara
berkelanjutan (Ernawati et al., 2022), baik dalam aspek ekonomi, sosial, maupun lingkungan,
sehingga dapat meningkatkan kualitas pengelolaan desa wisata secara keseluruhan (Hamzah
& Irfan, 2018).

Namun, pengembangan desa wisata yang berbasis pada prinsip Sustainability Tourism
dan Green HRM juga menghadapi tantangan dan hambatan. Beberapa masalah yang dihadapi
antara lain masih terbatasnya pemahaman dan kesadaran masyarakat lokal tentang
pentingnya pengelolaan sumber daya alam dan budaya lokal yang berkelanjutan(Richins,
2009), serta masih rendahnya kualifikasi dan kompetensi sumber daya manusia yang terlibat
dalam pengembangan desa wisata (Purnomo et al., 2020). Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji model pengembangan desa wisata berbasis Sustainability Tourism
dalam perspektif Green HRM.

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengkaji konsep pengembangan desa wisata
dengan pendekatan Sustainability Tourism, namun penggunaan Green HRM masih terbatas
dalam konteks pengelolaan desa wisata . Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi baru dalam pengembangan desa wisata yang berbasis pada prinsip
keberlanjutan dan pengelolaan sumber daya manusia yang berkelanjutan(Cabral & Dhar,
2019). Kebaruan penelitian ini terletak pada pengintegrasian konsep Green HRM dalam
pengembangan desa wisata di Indonesia. Green HRM memiliki potensi untuk meningkatkan
pengelolaan sumber daya manusia (Ciocirlan, 2018) secara berkelanjutan dalam desa wisata,
termasuk dalam aspek pengelolaan lingkungan (Bhalla & Mehta, 2016), pengembangan
kompetensi masyarakat lokal, serta pengelolaan konflik sosial dan lingkungan (Pickel-
Chevalier et al., 2021). Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat merumuskan model
pengembangan desa wisata berbasis Sustainability Tourism dalam perspektif Green HRM
yang dapat diimplementasikan dalam praktik pengelolaan desa wisata di Indonesia. Dalam
hal ini, penelitian ini akan memberikan kontribusi pada pengembangan teori dan praktik
pengelolaan desa wisata yang berbasis pada prinsip keberlanjutan dan pengelolaan sumber
daya manusia yang berkelanjutan.

Pendekatan pemecahan masalah yang akan digunakan adalah dengan mengkaji secara
komprehensif literatur dan studi pustaka yang relevan terkait pengembangan desa wisata,
Sustainability Tourism, serta konsep dan praktik Green HRM (Lawless et al., 2010).
Penelitian akan dilakukan secara deskriptif analitis dengan mengumpulkan data dari berbagai
sumber yang terkait, seperti jurnal ilmiah, buku, dokumen pemerintah, serta laporan
penelitian terkait (Tashakkori et al., 1998). Data yang diperoleh akan dianalisis secara
kualitatif dengan mengidentifikasi pola, tema, dan hubungan antara konsep yang dikaji.

Selanjutnya, penelitian ini akan menggali masalah dan tantangan dalam pengembangan
desa wisata yang dapat diatasi melalui pendekatan Green HRM, seperti pengelolaan sumber
daya manusia yang berbasis keberlanjutan, pengembangan kompetensi dan keterampilan
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masyarakat lokal, serta pengelolaan konflik sosial dan lingkungan. Pendekatan pemecahan
masalah dalam penelitian ini akan menganalisis potensi dan manfaat penggunaan Green
HRM dalam pengembangan desa wisata, serta merumuskan model pengembangan desa
wisata berbasis Sustainability Tourism dalam perspektif Green HRM yang dapat diterapkan
dalam praktik pengelolaan desa wisata di Indonesia.

KAJIAN TEORI
Desa Wisata

Desa Wisata adalah desa atau kawasan yang memiliki potensi dan keunikan alam,
budaya, dan sumber daya lainnya yang dikembangkan sebagai destinasi pariwisata. Dalam
pengembangannya, melibatkan partisipasi aktif masyarakat setempat dan menerapkan
prinsip-prinsip pariwisata berkelanjutan. Desa ini dikenal sebagai kawasan pedesaan yang
menarik bagi wisatawan karena karakteristik khususnya.

Menurut (Handayani & Rahmi, 2018) Desa Wisata adalah kawasan desa yang memiliki
potensi alam dan budaya yang menarik minat wisatawan. Di dalamnya, terdapat beragam
fasilitas dan infrastruktur yang mendukung kegiatan pariwisata serta melibatkan partisipasi
aktif masyarakat dalam pengelolaannya. Sementara menurut (Purnomo et al., 2020)Desa
Wisata adalah kawasan desa yang mengandalkan potensi alam dan budaya sebagai daya tarik
utama bagi wisatawan. Desa ini juga menyediakan beragam fasilitas dan layanan pariwisata
untuk meningkatkan kenyamanan pengunjung dan memberikan manfaat ekonomi bagi
masyarakat setempat. Pendapat lain dari (Sesotyaningtyas & Manaf, 2015) menyatakan
bahwa Desa Wisata adalah desa yang menjual dirinya sebagai produk pariwisata melalui
pemasaran daya tarik alam, budaya, dan gaya hidup masyarakat lokal. Di sini, partisipasi dan
pemberdayaan masyarakat setempat dalam pengembangan pariwisata menjadi prioritas.

Dalam menentukan desa yang akan dikembangkan sebagai desa wisata, beberapa
kriteria harus dipertimbangkan, seperti potensi wisata yang dapat dimanfaatkan sebagai
atraksi, aksesibilitas, dan keterkaitan dengan aktivitas wisata lain yang sudah ada dan
terkenal. Desa wisata menyediakan beragam atraksi, akomodasi, dan fasilitas pendukung
untuk memenuhi kebutuhan wisatawan. Pengunjung dapat merasakan pengalaman unik
dengan menggabungkan kehidupan masyarakat desa dan potensi wisata yang ada.

Pengembangan desa wisata harus menghargai budaya lokal, melibatkan partisipasi
masyarakat setempat, dan memastikan keberlanjutan ekonomi, sosial, dan lingkungan di
sekitar kawasan tersebut. Dengan demikian, desa wisata dapat memberikan manfaat positif
bagi masyarakat setempat dan meningkatkan potensi pariwisata di wilayah tersebut.
Pengembangan Desa Wisata memiliki banyak manfaat yang sangat penting bagi berbagai
pihak. Pertama, melalui partisipasi aktif masyarakat lokal dalam pengelolaan pariwisata,
terjadi pemberdayaan masyarakat dengan meningkatkan peran mereka dalam pembangunan,
menciptakan lapangan kerja, dan meningkatkan ekonomi lokal. Kedua, pengembangan ini
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berkontribusi pada peningkatan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat desa melalui
manfaat ekonomi dari kunjungan wisatawan, yang dapat digunakan untuk memperbaiki
infrastruktur dan sektor pendidikan serta kesehatan. Ketiga, pentingnya pelestarian budaya
dan tradisi lokal menjadi perhatian dalam pengembangan Desa Wisata, memungkinkan
wisatawan untuk berinteraksi dengan budaya setempat dan membanggakan warisan budaya
mereka. Keempat, pendekatan pariwisata berkelanjutan mendorong pelestarian lingkungan
dan alam di sekitar desa, berkontribusi pada konservasi sumber daya alam dan ekosistem.
Kelima, pengembangan ini mendorong peningkatan infrastruktur dan aksesibilitas di desa,
meningkatkan kenyamanan dan kemudahan bagi para wisatawan. Selanjutnya, keberadaan
desa wisata yang menarik meningkatkan citra daerah atau kawasan secara nasional maupun
internasional, mendongkrak pariwisata dan jumlah kunjungan wisatawan. Ketujuh,
diversifikasi ekonomi daerah terjadi dengan mengurangi ketergantungan pada sektor
ekonomi tertentu dan meningkatkan ketahanan ekonomi daerah (Sumantri & Rahmat, 2023).
Kedelapan, pengembangan Desa Wisata memperkuat hubungan sosial dan menciptakan
iklim harmonis serta solidaritas di antara warga desa. Kesembilan, dengan menarik investor
dan pengusaha, pengembangan ini mendorong investasi dan pengembangan bisnis lokal,
memberi peluang pada pelaku usaha lokal dan sektor ekonomi lainnya. Dan terakhir,
pengembangan Desa Wisata menciptakan beragam lapangan kerja untuk masyarakat lokal,
dari pemandu wisata hingga produsen kerajinan tangan dan sektor pariwisata lainnya.

Sustainability Tourism (Pariwisata Berkelanjutan)

Pariwisata Berkelanjutan, juga dikenal sebagai Sustainability Tourism, merupakan suatu
pendekatan dalam industri pariwisata yang mengintegrasikan aspek ekonomi, sosial, dan
lingkungan dalam pengembangan dan pengelolaan destinasi wisata (Zolfani et al., 2015).
Tujuan utama dari pariwisata berkelanjutan adalah untuk memastikan bahwa kegiatan
pariwisata memberikan manfaat jangka panjang bagi lingkungan, masyarakat setempat, dan
ekonomi, sambil tetap mempertahankan dan melestarikan aset alam dan budaya yang
menjadi daya tarik wisata (Pickel-Chevalier et al., 2021). Sustainable tourism atau pariwisata
berkelanjutan adalah pengembangan konsep berwisata yang dapat memberikan dampak
jangka panjang, baik itu terhadap lingkungan, sosial, budaya, serta ekonomi untuk masa Kini
dan masa depan bagi seluruh masyarakat lokal maupun wisatawan yang berkunjung.
Pariwisata Berkelanjutan memiliki tujuan utama untuk melestarikan lingkungan alam,
memperhatikan dampak lingkungan dari kegiatan pariwisata agar destinasi wisata tetap
lestari bagi generasi mendatang (Janusz & Bajdor, 2013). Pendekatan ini juga melibatkan
pemberdayaan masyarakat lokal dalam pengelolaan dan manajemen pariwisata, memberikan
kesempatan bagi mereka dalam pembangunan ekonomi dan sosial. Selain itu, pariwisata
berkelanjutan menghargai keberagaman budaya dan tradisi lokal serta mendorong wisatawan
untuk menghormati nilai-nilai budaya setempat. Pengembangan pariwisata berkelanjutan
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juga dapat meningkatkan kualitas hidup masyarakat lokal melalui pendapatan yang
dihasilkan, yang dapat digunakan untuk memperbaiki infrastruktur dan layanan kesehatan
serta pendidikan. Selanjutnya, pengurangan dampak negatif seperti polusi dan kerusakan
lingkungan yang diakibatkan oleh kehadiran wisatawan menjadi perhatian dalam
pengelolaan pariwisata berkelanjutan. Dengan memperhitungkan dampak jangka panjang,
pariwisata berkelanjutan membantu menjaga daya tarik destinasi dan memastikan
kelangsungan industri pariwisata. Keseimbangan antara keberlanjutan ekonomi,
pemberdayaan sosial, dan pelestarian lingkungan menjadi fokus dalam pendekatan
pariwisata berkelanjutan. Pengembangan destinasi pariwisata berkelanjutan juga
menciptakan pengalaman wisata yang lebih autentik dengan mengutamakan interaksi dengan
masyarakat lokal dan budaya setempat. Lebih dari sekadar destinasi wisata, pariwisata
berkelanjutan juga menjadi tanggung jawab global dalam menjaga planet bumi melalui
pelestarian lingkungan dan budaya. Terakhir, destinasi yang menerapkan prinsip pariwisata
berkelanjutan memiliki daya saing yang lebih tinggi di pasar pariwisata global (Rahmat &
Undang, 2020) karena semakin banyak wisatawan yang menghargai pengalaman pariwisata
yang ramah lingkungan dan memberikan dampak positif sosial bagi masyarakat lokal.
Pengembangannya Sustainable tourism dilakukan melalui empat pilar (Richins, 2009). Pilar
tersebut terdiri dari pengelolaan destinasi pariwisata secara berkelanjutan (sustainability
management), pemanfaatan ekonomi untuk masyarakat lokal (social-economy), pelestarian
budaya bagi masyarakat dan pengunjung (sustainable culture), serta pelestarian lingkungan
(environment sustainability).

Green HRM (Human Resource Management)

Green HRM, atau Green Human Resource Management, adalah pendekatan dalam
manajemen sumber daya manusia yang berfokus pada integrasi prinsip-prinsip keberlanjutan
dan tanggung jawab sosial perusahaan dalam praktik pengelolaan SDM (Siyambalapitiya et
al., 2018). Tujuan utama dari Green HRM adalah untuk mengintegrasikan aspek
keberlanjutan lingkungan dan sosial ke dalam fungsi-fungsi manajemen sumber daya
manusia (Ernawati et al., 2022), dengan memperhatikan dampak positif bagi lingkungan,
kesejahteraan karyawan, serta partisipasi dan kesejahteraan masyarakat setempat
(Ardiansyah & Rahmat, 2023).

Green HRM memberikan kerangka kerja yang penting bagi industri pariwisata untuk
mencapai keberlanjutan lingkungan, sosial, dan ekonomi. Dengan memperhatikan aspek-
aspek keberlanjutan dalam pengelolaan sumber daya manusia, industri pariwisata dapat
tumbuh secara berkelanjutan tanpa merusak lingkungan dan masyarakat lokal yang menjadi
bagian integral dari destinasi wisata tersebut.

Peran Green HRM dalam pengembangan desa wisata yang berbasis pada pilar
sustainability management, social-economy, sustainable culture, dan environment
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sustainability. Green HRM berperan dalam mengidentifikasi dan mengintegrasikan praktik-
praktik berkelanjutan ke dalam kebijakan, prosedur, dan praktik SDM. Ini mencakup
mengadopsi proses rekrutmen yang ramah lingkungan, mengembangkan program pelatihan
tentang keberlanjutan, dan memperkenalkan sistem pengelolaan kinerja yang menilai
kontribusi karyawan terhadap tujuan keberlanjutan organisasi (Ciocirlan, 2018). Green HRM
dapat membantu memastikan bahwa praktik-praktik SDM mendukung kesejahteraan sosial
dan ekonomi karyawan serta masyarakat secara keseluruhan. Ini mencakup memberikan
kesempatan kerja yang adil, mengembangkan program kesejahteraan karyawan, dan bekerja
sama dengan masyarakat setempat untuk menciptakan dampak positif dalam perekonomian
lokal. Green HRM berperan dalam melestarikan dan menghormati budaya lokal melalui
program pelatihan dan pengenalan nilai-nilai budaya yang berkelanjutan kepada karyawan.
Dalam konteks masyarakat desa wisata, hal ini penting agar kegiatan wisata tidak merusak
atau menggeser budaya asli, tetapi justru memperkuatnya (Hamzah & Irfan, 2018). Green
HRM memiliki peran kunci dalam menciptakan budaya kerja yang peduli lingkungan. Ini
mencakup mengedukasi karyawan tentang praktik-praktik ramah lingkungan, mengurangi
jejak karbon dalam operasional organisasi, dan mendorong partisipasi karyawan dalam
inisiatif lingkungan, seperti program daur ulang dan pengurangan limbah.

Green HRM dapat membantu mendukung kerjasama dengan pihak-pihak eksternal,
termasuk pemerintah, organisasi nirlaba, dan komunitas lokal. Kolaborasi semacam ini dapat
memperkuat upaya pengembangan kapasitas SDM berkelanjutan dan meningkatkan dampak
positif dalam masyarakat desa wisata. Green HRM berperan dalam memonitor dan
mengevaluasi dampak dari inisiatif berkelanjutan yang diadopsi oleh organisasi atau
masyarakat desa wisata. Melalui pengukuran kinerja dan dampak, HRM dapat
mengidentifikasi keberhasilan serta potensi perbaikan untuk memastikan tujuan
keberlanjutan tercapai.

Dengan menerapkan pendekatan Green HRM yang komprehensif, organisasi atau
masyarakat desa wisata dapat menciptakan lingkungan yang berdaya dukung bagi
keberlanjutan, ekonomi yang inklusif, pelestarian budaya yang berkelanjutan, dan
lingkungan yang sehat. Ini akan membantu mencapai tujuan jangka panjang yang
berkelanjutan dan memberikan manfaat positif bagi semua pihak terkait.
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METODE
Berikut adalah road map atau peta jalan penelitian untuk tahapannya :

*Merumuskan *Pengembangan Model *Implementasi Model
kerangka pengembangan desa pengembangan desa
konseptual wisata berbasis wisata berbasis
pengembangan Sustainability Tourism Sustainability
desa wisata dalam perspektif Tourism dalam
berbasis Green HRM perspektif Green
Sustainability HRM pada kasus
Tourism dalam nyata di beberapa
perspektif Green desa wisata di
HRM Indonesia.

N J - J - J

Gambar 1. Roadmaps Penelitian
Metode yang dapat digunakan untuk mencapai tujuan penelitian dalam
mengembangkan desa wisata berbasis Sustainability Tourism dalam perspektif Green HRM,
dengan pendekatan kualitatif (Brannen, 2017). Adapun tahapannya yaitu :

1) Studi Literatur: Melakukan kajian terhadap literatur dan studi pustaka yang relevan untuk
memahami konsep pengembangan desa wisata, Sustainability Tourism, serta Green
HRM. Studi literatur akan menjadi dasar untuk memahami kerangka teoritis dan
konseptual penelitian.

2) Analisis Data Sekunder: Mengumpulkan dan menganalisis data sekunder dari berbagai
sumber, seperti jurnal ilmiah, buku, dokumen pemerintah, serta laporan penelitian terkait
yang berkaitan dengan pengembangan desa wisata dan Green HRM. Data sekunder akan
digunakan untuk mengidentifikasi masalah dan tantangan dalam pengembangan desa
wisata yang dapat diatasi melalui pendekatan Green HRM.

3) Survei Lapangan: Melakukan survei lapangan untuk mengumpulkan data primer dari
para pemangku kepentingan (stakeholders) yang terlibat dalam pengembangan desa
wisata, seperti pengelola desa wisata, masyarakat lokal, pengusaha wisata, dan
pemerintah daerah. Survei lapangan akan dilakukan menggunakan kuesioner atau
wawancara untuk mendapatkan data yang lebih rinci tentang kondisi desa wisata, praktik
pengelolaan sumber daya manusia, serta potensi dan tantangan dalam pengembangan
desa wisata berbasis Sustainability Tourism dalam perspektif Green HRM.

4) Pengembangan Model: Berdasarkan hasil analisis data dan studi literatur, merumuskan
model pengembangan desa wisata berbasis Sustainability Tourism dalam perspektif
Green HRM. Model ini akan mencakup konsep, prinsip, dan praktik Green HRM yang
dapat diintegrasikan dalam pengelolaan sumber daya manusia dalam konteks
pengembangan desa wisata.

Kajian dan Riset Manajemen Profesional 93



KarismaPro: Kajian & Riset Manajemen Profesional ISSN: 2086-5848
Vol. 13 No. 2 Desember 2022 E-ISSN: 2775-0647

5)

6)

7)

8)

Validasi Model: Melakukan validasi model melalui kajian literatur, diskusi dengan para
ahli, serta pengujian model pada kasus nyata pengembangan desa wisata di Indonesia.
Validasi model bertujuan untuk memastikan bahwa model yang dikembangkan adalah
relevan, akurat, dan dapat diterapkan dalam konteks pengembangan desa wisata di
Indonesia.

Implementasi Model: Setelah model validasi, model pengembangan desa wisata berbasis
Sustainability Tourism dalam perspektif Green HRM akan diimplementasikan pada
beberapa desa wisata di Indonesia. Implementasi model akan melibatkan proses
pengenalan konsep, prinsip, dan praktik Green HRM kepada para pemangku kepentingan
desa wisata, serta pelibatan mereka dalam pengelolaan sumber daya manusia dalam
pengembangan desa wisata.

Evaluasi dan Analisis Dampak: Mengevaluasi implementasi model dan menganalisis
dampak penggunaan Green HRM dalam pengembangan desa wisata terhadap aspek
ekonomi, sosial, dan lingkungan. Evaluasi dan analisis dampak akan dilakukan melalui
pengumpulan data primer dan sekunder, serta menggunakan metode analisis yang sesuai
untuk mengukur efektivitas model dalam meningkatkan pengelolaan sumber daya
manusia, berdampak positif terhadap pengembangan desa wisata berbasis Sustainability
Tourism dalam perspektif Green HRM.

Diseminasi Hasil: Menyebarkan hasil penelitian kepada para pemangku kepentingan,
termasuk pemerintah daerah, masyarakat lokal, pengelola desa wisata, serta akademisi
dan praktisi dalam bentuk laporan penelitian, artikel ilmiah, seminar, workshop, dan
presentasi (Rahmat et al., 2022). Diseminasi hasil penelitian bertujuan untuk
membagikan pengetahuan dan pengalaman dalam pengembangan desa wisata berbasis
Sustainability Tourism dalam perspektif Green HRM, serta mempengaruhi kebijakan dan
praktik terkait di tingkat lokal, regional, dan nasional.
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Studi Implementasi
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Akhir

Analisis
Data
Sekunder
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Model

Survei Pengembangan
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Gambar 2. Diagram Alir Penelitian
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Penelitian ini menggarisbawahi pentingnya mengintegrasikan prinsip Sustainability
Tourism dan Green HRM dalam pengembangan desa wisata berkelanjutan. Dengan
melibatkan masyarakat lokal dalam pengelolaan pariwisata, meningkatkan kualifikasi dan
kompetensi sumber daya manusia, serta mempertimbangkan dampak ekonomi, sosial, dan
lingkungan dari kegiatan pariwisata, desa wisata dapat menjadi destinasi yang menarik,
lestari, dan berdampak positif bagi masyarakat setempat dan lingkungan sekitarnya.
Penelitian ini menjadi pijakan penting bagi upaya lebih lanjut dalam meningkatkan praktik
pengembangan desa wisata yang berkelanjutan dan ramah lingkungan di Indonesia, adapun
modelnya sebagai berikut :

Sustainability
Tourism

h o

Partisipasi Kurikulum
Pengembangan SDM

Masyarakat lokal il
(Base Community) ' (Dikiat)

Desa Wisata
berkelanjutan

1) Keberlanjutan ekonomi, sosial, dan lingkungan
2) Peningkatan kualitas hidup masyarakat local
3) Pelestarian budaya dan tradisi lokal

Gambar 3. Model Pengembangan Desa Wisata Berbasis Sustainability Tourism Dalam
Perspektif GHRM

Diagram tersebut adalah model pengembangan desa wisata yang berbasis pada prinsip
Sustainability Tourism dan Green HRM. Pada diagram, terdapat beberapa pilar utama yang
menjadi fokus dalam pengembangan desa wisata berkelanjutan.

Pilar pertama adalah "Sustainability Management". Pilar ini menekankan pentingnya
mengintegrasikan prinsip-prinsip keberlanjutan dalam pengelolaan destinasi pariwisata di
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desa wisata. Dalam hal ini, pengelolaan sumber daya alam harus dilakukan secara bijaksana,
dan perlu dipastikan bahwa dampak lingkungan dari kegiatan pariwisata di desa wisata ini
dikelola dengan baik. Pilar kedua adalah "Social-Economy". Pilar ini menyoroti pentingnya
pemberdayaan masyarakat lokal dalam pengembangan dan pengelolaan desa wisata. Selain
itu, pilar ini menekankan perlunya menciptakan manfaat ekonomi bagi masyarakat setempat
melalui kegiatan pariwisata, sehingga meningkatkan kesejahteraan sosial dan ekonomi
mereka. Pilar ketiga adalah "Sustainable Culture”. Pilar ini menggarisbawahi betapa
pentingnya pelestarian budaya dan tradisi lokal dalam pengembangan desa wisata. Pariwisata
harus menghormati dan memperkuat budaya lokal, dan interaksi positif antara wisatawan dan
masyarakat setempat harus didorong untuk menciptakan pengalaman wisata yang autentik.

Pilar keempat adalah "Environment Sustainability”. Pilar ini menekankan pada
perlunya menerapkan praktik kerja yang ramah lingkungan dalam pengembangan desa
wisata. Dampak negatif terhadap lingkungan harus dikurangi, dan tindakan untuk
melestarikan alam harus diterapkan.

Green HRM Dberperan dalam menerapkan kebijakan dan praktik SDM yang
berkelanjutan, serta mengembangkan kompetensi karyawan dalam aspek keberlanjutan. Ini
berarti bahwa dalam pengembangan desa wisata, pengelolaan sumber daya manusia harus
dilakukan dengan memperhatikan prinsip-prinsip keberlanjutan dan tanggung jawab sosial.
Dampak positif yang diharapkan dari implementasi model ini termasuk keberlanjutan
ekonomi, sosial, dan lingkungan di desa wisata. Pengembangan desa wisata yang berbasis
keberlanjutan diharapkan dapat memberikan manfaat bagi masyarakat lokal, meningkatkan
kualitas hidup mereka, dan melestarikan budaya dan tradisi lokal. Selain itu, penerapan
prinsip-prinsip keberlanjutan juga diharapkan dapat mengurangi dampak negatif terhadap
lingkungan dan menciptakan pengalaman wisata yang bertanggung jawab secara sosial dan
lingkungan.

KESIMPULAN

Pengembangan desa wisata berbasis Sustainability Tourism dan Green HRM menjadi
strategi penting dalam menghadapi tantangan pembangunan berkelanjutan di era globalisasi
saat ini. Desa wisata adalah kawasan desa dengan potensi alam dan budaya yang menarik
minat wisatawan dan melibatkan partisipasi aktif masyarakat lokal dalam pengelolaannya.
Pariwisata Berkelanjutan merupakan pendekatan dalam industri pariwisata Yyang
mengintegrasikan aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan untuk memastikan manfaat jangka
panjang bagi lingkungan, masyarakat setempat, dan ekonomi.

Green HRM adalah pendekatan dalam manajemen sumber daya manusia yang berfokus
pada integrasi prinsip keberlanjutan dan tanggung jawab sosial perusahaan dalam praktik
pengelolaan SDM. Green HRM berperan dalam menerapkan kebijakan dan praktik SDM
yang berkelanjutan serta mengembangkan kompetensi karyawan dalam aspek keberlanjutan.
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Model pengembangan desa wisata berbasis Sustainability Tourism dalam perspektif
Green HRM menekankan pada integrasi prinsip keberlanjutan dan penerapan Green HRM
dalam pengelolaan desa wisata. Melalui penerapan model ini, diharapkan desa wisata dapat
memberikan manfaat ekonomi, sosial, dan lingkungan yang berkelanjutan bagi masyarakat
lokal, serta melestarikan budaya dan alam sebagai daya tarik wisata.

Penelitian ini menghadapi keterbatasan data sekunder dalam mengakomodasi aspek
yang spesifik dan terperinci, terbatasnya jumlah kasus studi dalam generalisasi hasil
penelitian, serta subyektivitas data primer dari survei lapangan. Meskipun demikian,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi baru dalam pengembangan desa
wisata yang berkelanjutan berbasis Green HRM dan menjadi dasar untuk pemahaman dan
implementasi lebih lanjut di masa depan.
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